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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut United Nations Office for Disaster Risk Reduction (UNDRR), 

bencana adalah suatu peristiwa atau kejadian yang menimbulkan kerugian besar, 

penderitaan, atau kerusakan lingkungan yang signifikan, dan merugikan 

masyarakat atau negara. UNDRR menegaskan bahwa bencana bisa terjadi karena 

berbagai macam faktor, termasuk perubahan iklim, kondisi geologi, dan aktivitas 

manusia. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan pengurangan risiko bencana 

sangat penting dilakukan untuk meminimalisir dampak negatif dari bencana 

tersebut. 

Indonesia merupakan Negara yang rawan bencana bahkan dikenal sebagai 

Laboratorium Bencana Alam. Definisi tentang bencana tertuang dalam Undang-

undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana menyebutkan 

bahwa bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis. Bencana pula dapat disebabkan oleh faktor 

alam, non-alam, juga manusia. Oleh karena itu, bencana dapat digolongkan menjadi 

bencana alam, bencana non-alam, dan bencana sosial. 

Kecelakaan lalu lintas, baik itu berada di darat, laut, atau udara termasuk 

dalam kategori bencana non-alam. Hal ini disebutkan dalam definisi kecelakaan 

transportasi yang artinya adalah kecelakaan moda transportasi yang terjadi di darat, 

laut, dan udara. Tanpa disadari, bencana dapat menghampiri kapan saja dan di mana 

saja. Manusia yang hidup di daerah rawan bencana misalnya, haruslah memiliki 

sikap siap siaga dan antisipasi jikalau saja bencana datang menghampiri. Bencana 

tentunya akan menghasilkan efek kerugian baik itu secara materil dan immateril 

tergantung dari besarnya bencana yang terjadi. 
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Indonesia, negeri yang dikenal kaya dengan sumber daya alam ternyata 

memiliki fakta lain. Di samping kekayaan alam yang subur serta keindahan lanskap 

yang dimiliki negeri ini, ternyata Indonesia adalah salah satu negeri yang rentan 

terhadap bencana. Baik dari aspek geologis, klimatologis, dan demografis. Dikutip 

dari laman Badan Nasional Penanggulangan Bencana atau BNPB (bnpb.go.id) 

bahwa secara geografis Indonesia merupakan negara kepulauan yang termasuk 

dalam wilayah Pacific Ring of Fire (Deretan Gunung Berapi Pasifik), terletak pada 

pertemuan empat lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, 

lempeng Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Pada bagian selatan dan timur 

Indonesia terdapat sabuk vulkanik (volcanic arc) yang memanjang dari Pulau 

Sumatera - Jawa – Nusa Tenggara - Sulawesi, yang sisinya berupa pegunungan 

vulkanik tua dan dataran rendah yang sebagian didominasi oleh rawa-rawa. 

 

Gambar 1.1 Cincin api Pasifik 

 

Kondisi tersebut sangat berpotensi sekaligus rawan bencana seperti letusan 

gunung berapi, gempa bumi, tsunami, banjir dan tanah longsor. Dari aspek iklim, 

wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis dengan dua musim yaitu musim 

panas dan musim hujan. Dengan kondisi iklim yang seperti itu, Indonesia memiliki 

kerentanan tinggi karena ancaman banjir, wabah penyakit, dan tanah longsor yang 

juga disebabkan oleh adanya perubahan cuaca dari suhu dan arah angin yang cukup 

ekstrem. Selanjutnya dari aspek demografis. Hal lain yang memiliki potensi 



 

 

3 

bencana yang tak kalah pentingnya adalah keragaman demografis Indonesia. 

Jumlah penduduk Indonesia hingga Juni 2021 sebanyak 272.229.372 jiwa dengan 

berbagai suku, ras, agama, dan adat istiadat. Perbedaan ini merupakan nilai bangsa 

Indonesia yang tidak terdapat pada bangsa lain. Namun, karena pertumbuhan 

penduduk belum selaras dengan kebijakan pembangunan ekonomi, sosial dan 

teknologi yang tepat dan tepat, kesenjangan telah terdapat di semua bidang dan 

kadang-kadang muncul kecemburuan sosial. Keadaan ini dapat menimbulkan 

konflik di masyarakat yang dapat menimbulkan bencana nasional. 

Tercatat, dalam kurun waktu 10 tahun terakhir atau dalam periode 2010-

2020 BNPB mencatat tren kejadian tahunan bencana di Indonesia cenderung 

meningkat. Tertinggi terjadi pada 2019, yakni 3.814 kasus bencana. Bencana yang 

terjadi di Indonesia umumnya disebabkan hidromedrologi. Seperti banjir, tanah 

longsor, dan puting beliung. Indonesia pula mengalami sederet bencana besar, 

seperti gempa Lombok, tsunami dan gempa Palu, dan tsunami Selat Sunda. 

 

 

Bencana merupakan menu utama bagi media massa. (Nazarudin, 2007). 

Dalam kacamata bisnis media, bencana adalah ‘blessing in disguise’, menjadi 

sumber berita yang tak pernah kering dan tinggi nilai kandungan beritanya. Dalam 

hal berita bencana, semakin besar kerusakannya, semakin besar nilai informasinya. 

Grafik 1. 1. Jumlah Bencana Alam (2010-2020) 
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Wartawan media bersaing untuk mendapatkan liputan eksklusif dengan 

mewawancarai pihak-pihak yang terlibat. Namun, terkadang jurnalis lupa dengan 

prinsip yang harus dianut ketika meliput bencana, sehingga informasi yang mereka 

publikasikan tidak sesuai dengan prinsip yang seharusnya dianut. Melalui media 

massa baik itu televisi, surat kabar, maupun media online masyarakat mengetahui 

akan hal suatu bencana. 

Bagi masyarakat Indonesia, bencana merupakan suatu peristiwa historis 

yang sangat membekas secara psikologis dan sosial. Sebagai peristiwa historis yang 

membekas, masyarakat selalu ingin tahu dan butuh informasi mengenai bencana 

yang terjadi, penyebab, kerugian, dampak, penanggulangan, dan lainnya. Dalam 

situasi yang tidak menentu akibat bencana, kebutuhan masyarakat akan berita 

bencana akan meningkat secara signifikan. Kebutuhan informasi bencana yang 

meningkat tajam ini menyebabkan liputan media yang intensif tentang bencana 

tersebut. Media di Indonesia masih antusias memberitakan bencana tersebut. 

Sebagian besar media menggunakan malapetaka hanya sebagai "kisah satir yang 

menghibur" dengan berbagai praktik pementasan untuk tujuan akumulasi modal. 

(Nazarudin, 2015). 

Sesuai dengan fungsi pers yang ditentukan dalam UU No. 40 Tahun 1999, 

sebagaimana dijelaskan dalam pasal 3 ayat 1 dan 2, fungsi pers nasional adalah 

media informasi, pendidikan, hiburan, kontrol sosial, dan lembaga ekonomi. Pers 

harus mampu menyajikan informasi yang informatif kepada publik dan 

menginformasikan kepada mereka tentang permasalahan negara-negara 

berkembang. Munculnya kontroversi di masyarakat merupakan salah satu tugas 

pers untuk memberitakan fenomena yang sedang terjadi. Dengan demikian, pers 

juga dapat menjamin kontrol sosial dalam masyarakat. 

Salah satu bencana alam yang cukup menyita perhatian publik ialah tentang 

erupsi Gunung Semeru yang mengakibatkan sejumlah korban luka dan meninggal. 

Gunung Semeru mengalami peningkatan aktivitas vulkanik pada Sabtu, 4 

Desember 2021, sekitar pukul 15.00 WIB. Peningkatan aktivitas Gunung 

Semeru tersebut ditunjukkan dengan terjadinya guguran awan panas mengarah ke 

Besuk Kobokan, Desa Sapiturang, Kecamatan Pronojiwo, 

Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. 
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Gambar 1.2 TIM SAR bersama Marinir mencari korban 

 

Kronologi kejadian erupsi Gunung Semeru diamati dari Pos Pengamatan 

Gunung Api (PPGA) di Pos Gunung Sawur, Dusun Poncosumo, Desa 

Sumberwuluh, Kecamatan Candipuro. Yang mendapatkan hasil berupa getaran 

banjir lahar atau guguran awan panas yang tercatat mulai pukul 14.47 WIB dengan 

amplitude maksimal 20 milimeter. Korban tewas karena erupsi Gunung Semeru 

semakin bertambah. Berdasarkan data dari Posko Tanggap Darurat per 13 

Desember 2021, tercatat ada 48 orang korban meninggal dunia. Selain itu, 18 orang 

menderita luka berat akibat erupsi Gunung Semeru. Rata-rata korban mengalami 

luka bakar akibat terkena guguran lahar. Sementara itu, 12 orang menderita luka 

ringan. Selain itu, lebih dari 2.900 keluarga korban yang terdampak erupsi Gunung 

Semeru akan direlokasi. Relokasi menjadi salah satu penanganan yang perlu 

diprioritaskan karena warga terdampak tidak bisa selamanya tinggal di posko 

pengungsian. Pencarian korban hilang akibat erupsi Semeru diperpanjang hingga 

17 Desember 2021. Pencarian terus dilakukan dan akan berlanjut untuk mencari 

dan mengevakuasi korban yang tidak ditemukan di wilayah yang terbukti masih 

ada korban jiwa yang hilang akibat erupsi Gunung Semeru. 

Kebutuhan manusia akan sebuah informasi membuat berbagai media 

berlomba untuk memberikan berita secara cepat. Hal ini yang kemudian menandai 

sebuah perkembangan zaman. Dengan perkembangan era teknologi, masyarakat 
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menjadi lebih mudah dalam mengakses informasi. Dunia seperti sudah dalam 

genggaman. 

Secara umum, media online adalah segala jenis atau format media yang 

hanya bisa diakses lewat internet yang berisikan teks, foto, video, dan suara. Dalam 

pengertian umum ini, media online dimaknai sebagai sarana komunikasi secara 

online. Secara khusus pengertian media online yaitu terkait dengan pengertian 

media dalam konteks komunikasi massa. Media online juga disebut new media atau 

media baru. Perubahan teknologi telah menciptakan bentuk dan isi media yang baru 

menjadi new media. Selama ada jaringan internet, orang bisa menikmati media 

online dimanapun dan kapan pun. Jurnalisme online memberikan keuntungan salah 

satunya ialah immediacy. Immediacy memungkinkan informasi tersaji secara cepat 

dan langsung kepada audiens sehingga tidak perlu menunggu terbit harian seperti 

halnya yang dilakukan surat kabar. 

Berdasarkan hal tersebut, Indonesia memiliki berbagai macam media online 

/ situs berita online yang terpopuler diantaranya Detik.com, Merdeka.com, 

Brilio.net, Kapanlagi.com, Okezone.com, Tempo.com, Tribunnews.com, 

Republika.co.id, Viva.co.id, Goal.com, Kompas.com dan Kompsiana.com dan 

masih banyak lainnya. Keberadaan media online di Indonesia diakui sebagai 

kegiatan jurnalistik, meski tidak secara tegas disebutkan dalam UU Pers Nomor 40 

Tahun 1999, pasal 1, mengatur bahwa pers adalah sarana komunikasi massa untuk 

keperluan jurnalistik dengan melalui media cetak, elektronik dan semua saluran 

yang tersedia. Hadirnya media baru ini menandakan media cetak yang dulu menjadi 

primadona dalam pencarian informasi di masyarakat kini mulai bergeser 

keberadaannya dan mulai bertransformasi berkat penyajian informasi media online 

yang semakin cepat dibandingkan dengan media massa lainnya. Republika.co 

menjadi media online resmi pertama di Indonesia pada 17 Agustus 1995 dan 

menandai awal berkembangnya media online seperti saat ini. Menurut pernyataan 

Ketua Dewan Pers Yoseph Stanley Adi Prasetyo di IDN Times pada 8 Februari 

2018, terdapat 43.000 media online, namun hanya 168 yang terkonfirmasi sebagai 

media online profesional. Salah satu media online yang paling populer saat ini 

adalah Tirto.id. 
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Tirto.id merupakan salah satu media online yang perkembangannya begitu 

pesat. Diluncurkan pada tanggal 3 Agustus 2016, media ini punya kredibilitas yang 

tidak main-main meskipun usianya masih muda. Kunci dari kesuksesan Tirto.id 

terletak pada inovasi terbarunya yang luar biasa. Berbeda dari kebanyakan media 

online di Indonesia yang hanya menawarkan hardnews sebagai berita yang 

ditujukan hanya untuk mengundang klik dan membosankan. Tirto.id justru 

menawarkan tulisan-tulisan indepth sebagai produk utama yang mereka tawarakan 

dan mengandung kedalaman berita tanpa mengorbankan kecepatan dan ketepatan 

informasi. Oleh karena itu, Tirto.id menjadi media online yang sangat kredibel dan 

membuat orang tidak bisa ragu untuk mempercayainya. 

Berita-berita human interest ini memang memiliki fungsi yang penting, 

yaitu untuk meraih perhatian publik. Berita yang menyentuh sisi emosional 

pembaca akan lebih efektif sampai kepada publik. Sebab tubuh manusia didesain 

untuk lebih mudah menangkap berita cerita dibanding dengan berita data. 

Kedudukan. Berita human interest bagi pembaca membawa kontribusi positif 

dalam media massa karena dibandingkan dengan berita ekonomi, politik, bencana, 

pembaca sering kali tertarik dengan bentuk human interest (McQuail, 2011). 

Namun dalam kadar yang berlebihan, berita human interest justru bisa 

mengalihkan fokus publik terhadap bencana. Berita-berita krusial tentang 

kebencanaan akan kalah eksis dan tenggelam dalam lautan berita-berita sensional. 

Yang seharusnya berita fokus mengawal kejadian bencana hingga tahap pemulihan, 

malah seringkali dikaburkan dengan berita-berita sensional dengan tujuan meraih 

lebih banyak klik pembaca. 

Dengan adanya berbagai permasalahan bencana yang terjadi di Indonesia, 

peran media massa sebagai pemberi informasi terkait pemberitaan bencana menjadi 

semakin penting untuk diteliti. Maka peneliti mengangkat penelitian dengan judul 

“Jurnalisme Bencana dalam Pemberitaan Erupsi Gunung Semeru pada Media 

Online Tirto.id Periode 4-31 Desember 2021”. Penulis menggunakan periode 

waktu 4-31 Desember 2021 karena penulis hanya berfokus pada saat bencana 

terjadi. Dalam penulisan yang hanya berfokus pada periode saat terjadinya bencana, 

penulis dapat mendokumentasikan peristiwa secara mendetail dan mengumpulkan 

data langsung tentang respons darurat, upaya penyelamatan, dan dampak yang 
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dirasakan oleh masyarakat. Hal ini memungkinkan analisis yang lebih akurat 

tentang pengaruh bencana terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan 

pada saat itu. Selain itu, penulisan yang difokuskan pada saat terjadinya bencana 

juga memungkinkan penulis untuk mempelajari keefektifan upaya mitigasi yang 

diambil pada saat tersebut. Dengan melihat tindakan tanggap darurat dan strategi 

penanganan bencana yang diterapkan pada periode tersebut, penulis dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesuksesan atau 

kegagalan respons bencana. Seperti yang diberitakan cnnindonesia.com terbit 

tanggal 27 Desember 2021 yang berjudul “Tanggap Darurat Erupsi Semeru 

Berakhir, Pemda Kebut Relokasi”, disana menjelaskan bahwa pada tanggal 24 

Desember 2021, Bupati Lumajang mengakhiri masa tanggap darurat erupsi Gunung 

Semeru lewat surat keputusan bernomor 188.45/556/427.12/2021. 

Namun, perlu diingat bahwa dengan membatasi penulisan hanya pada saat 

terjadinya bencana, beberapa aspek penting dari konteks bencana mungkin 

terlewatkan. Misalnya, pengaruh faktor-faktor pra-bencana atau faktor yang 

mempengaruhi pemulihan jangka panjang mungkin tidak sepenuhnya dipahami. 

Oleh karena itu, perlu pertimbangan yang matang dalam menentukan ruang lingkup 

penulisan dan memastikan bahwa hasil penulisan tetap relevan dan informatif. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 

adalah “Bagaimana penerapan prinsip jurnalisme bencana yang diterapkan Tirto.id 

dalam pemberitaan Erupsi Gunung Semeru periode 4-31 Desember 2021?” 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian merupakan gambaran atas hasil yang ingin dicapai 

oleh peneliti dalam proses penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan prinsip jurnalisme bencana yang diterapkan 

Tirto.id dalam pemberitaan Erupsi Gunung Semeru periode 4-31 Desember 2021. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bidang studi ilmu 

komunikasi yang berkaitan dengan pembelajaran mengenai analisis isi 

berita. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi jurnalis dalam 

membuat berita tentang bencana 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Penulis berharap dapat menambah wawasan mengenai materi 

analisis isi berita pada media online bagi para mahasiswa/i Ilmu 

Komunikasi 

2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi para mahasiswa 

ilmu komunikasi serta mahasiswa lainya
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